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SUMMARY 

 

L. DEFICA AYUNDARI. Technical Risk Level of Rice Farming Due to Climate 

Change in Swampy Land Sudimampir Village Indralaya District Ogan Ilir Regency 

(Supervised by M. YAMIN). 

 

 Climate change is a change in temperature conditions and weather 

patterns over a long period of time. Climate change is very influential on the 

agricultural sector, one of which is the rice commodity. Climate change threatens 

farming in terms of production and income. This study discusses the technical risk 

level of rice farming in swamp land. The aims of this study were: (1) To identify 

and describe the risks faced by farmers in conducting rice farming due to climate 

change in the swamp land of Sudimampir Village, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency. (2) Analyzing the level of technical risk and the value of risk 

management in carrying out rice farming due to climate change in the swamp land 

of Sudimampir Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (3) Knowing how 

the behavior of farmers in dealing with the technical risks of rice farming due to 

climate change in the swamp land of Sudimampir Village, Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency. This research was conducted in December 2022. The method used 

was a survey method by conducting interviews using a questionnaire with rice 

farmers in Sudimampir Village. The sampling method uses simple random 

sampling by taking 90 samples. The results of this study are: (1) Farming risks that 

occur due to climate change in swamp land, in Sudimampir Village, Ogan Ilir 

Regency, are floods, droughts, and pest attacks. (2) The level of technical risk of 

rice farming due to climate change in swamp land in Sudimampir Village, Ogan 

Ilir Regency, is categorized as low with a coefficient of variation (CV) of 0.04 and 

a lower limit (L) of 2,610.23. The technical risk management value obtained was 

3,169.27 kg/ha/year. (3) Farmers' behavior is grouped into 3 phases, namely before 

planting, during planting, and after planting. 
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RINGKASAN 

 

L. DEFICA AYUNDARI. Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat 

Perubahan Iklim di Lahan Rawa Lebak di Desa Sudimampir Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh M. YAMIN) 

 

Perubahan iklim merupakan perubahan kondisi suhu dan pola cuaca dalam 

jangka waktu yang lama. Perubahan iklim sangat berpengaruh terhadap sektor 

pertanian salah satunya komoditas padi. Perubahan iklim mengancam pertanian 

dalam hal produksi dan pendapatan. Penelitian ini membahas tentang tingkat risiko 

teknis usahatani padi sawah di lahan rawa lebak. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan risiko yang dihadapi petani dalam 

melakukan usahatani padi sawah akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa 

Sudimampir Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. (2) Menganalisis tingkat 

risiko teknis dan nilai manajemen risiko dalam melakukan usahatani padi akibat 

perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa Sudimampir Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. (3) Mengetahui bagaimana perilaku petani dalam 

menghadapi risiko teknis usahatani padi akibat perubahan iklim di lahan rawa 

lebak Desa Sudimampir Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2022. Metode yang digunakan adalah metode 

survei dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner kepada petani padi 

di Desa Sudimampir. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling dengan mengambil 90 sampel. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Risiko 

usahatani yang terjadi akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa 

Sudimampir Kabupaten Ogan Ilir adalah banjir, kekeringan, dan serangan hama. 

(2) Tingkat risiko teknis usahatani padi sawah akibat perubahan iklim di lahan rawa 

lebak Desa Sudimampir Kabupaten Ogan Ilir tergolong rendah dengan koefisien 

variasi (CV) sebesar 0,04 dan batas bawah (L) sebesar 2.610,23 . Nilai manajemen 

risiko teknis yang diperoleh adalah 3.169,27 kg/ha/tahun. (3) Perilaku petani 

dikelompokkan menjadi 3 fase yaitu sebelum tanam, saat tanam, dan setelah tanam. 

 

Kata kunci : perubahan iklim, rawa lebak, tingkat risiko teknis, usahatani padi 
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Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat Perubahan Iklim di Lahan 

Rawa Lebak di Desa Sudimampir Kecamatan Indralaya  

Kabupaten Ogan Ilir 

 

Technical Risk Level of Rice Farming Due to Climate Change in Swampy Land 

Sudimampir Village Indralaya District Ogan Ilir Regency 

 

L. Defica Ayundari1 M. Yamin2 

Program Studi Agribisnis, Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya,  

Jalan Palembang-Indralaya Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

 

Abstract 

 Climate change is a change in temperature conditions and weather 

patterns over a long period of time. Climate change is very influential on the 

agricultural sector, one of which is the rice commodity. Climate change threatens 

farming in terms of production and income. This study discusses the technical risk 

level of rice farming in swampland. The aims of this study were: (1) To identify and 

describe the risks faced by farmers in conducting rice farming due to climate 

change in the swamp land of Sudimampir Village, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency. (2) Analyzing the level of technical risk and the value of risk management 

in carrying out rice farming due to climate change in the swamp land of 

Sudimampir Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (3) Knowing how the 

behavior of farmers in dealing with the technical risks of rice farming due to 

climate change in the swamp land of Sudimampir Village, Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency. This research was conducted in December 2022. The method used 

was a survey method by conducting interviews using a questionnaire with rice 

farmers in Sudimampir Village. The sampling method uses simple random 

sampling by taking 90 samples. The results of this study are: (1) Farming risks that 

occur due to climate change in swamp land, in Sudimampir Village, Ogan Ilir 

Regency, are floods, droughts, and pest attacks. (2) The level of technical risk of 

rice farming due to climate change in swamp land in Sudimampir Village, Ogan 

Ilir Regency, is categorized as low with a coefficient of variation (CV) of 0.04 and 

a lower limit (L) of 2,610.23. The technical risk management value obtained was 

3,169.27 kg/ha/year. (3) Farmers' behavior is grouped into 3 phases, namely 

before planting, during planting, and after planting. 

 

Keywords: climate change, rice farming, technical risk level 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kegiatan budidaya tanaman terdapat 3 faktor yang memegang peran 

penting yaitu iklim, tanah, dan tanaman. Faktor-faktor tersebut secara bersamaan 

akan menentukan tingkat keberhasilan dalam tingkat produksi tanaman. Apabila 

terdapat ketimpangan pada salah satu faktor maka akan mempengaruhi hasil akhir 

dari produksi tanaman. Ketika kondisi tanah dan tanaman sudah dalam kondisi yang 

optimal iklim akan lebih berperan penting, namun kondisi iklim tidak dapat 

dikendalikan oleh manusia. Iklim merupakan faktor yang sangat dinamis dan 

kompleks, sehingga hal yang bisa dilakukan adalah menyesuaikan dengan iklim 

daerah setempat. Selain sifatnya yang dinamis dan kompleks, iklim dalam jangka 

panjang juga sudah mengalami perubahan termasuk suhu udara dan curah hujan 

(Estiningtyas dan Syakir, 2018). 

Perubahan iklim merupakan perubahan kondisi temperatur dan pola cuaca 

dengan jangka waktu yang cenderung panjang (Ainurrohmah dan Sudarti, 2022). 

Selain disebabkan oleh peristiwa alam, perubahan iklim yang terjadi pada saat ini 

dan yang akan datang juga dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia. Perubahan 

iklim adalah suatu kondisi dimana fenomena cuaca yang tidak menentu. Perubahan 

iklim terjadi karena terdapat perubahan dari unsur-unsur iklim yaitu curah hujan, 

kecepatan angin, dan kelembaban udara. Perubahan iklim dapat mengancam sektor 

pertanian terkait dengan usahatani masyarakat yang berupa produksi dan 

pendapatan (Naura dan Riana, 2018). 

 

Tabel 1.1. Perubahan Iklim Tahunan Sumatera Selatan 

Tahun 

Unsur Iklim 

Curah Hujan (mm) 
Kecepatan Angin 

(knot) 

Kelembaban 

Udara (%) 

2018 2.532,70 1,92 87,57 

2019 2.915,00 2,01 85,90 

2020 2.628,60 1,59 79,00 

2021 2.598,20 2,90 78,50 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 
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Tingkat dan laju perubahan iklim sangat berpengaruh pada sektor pertanian. 

Salah satu komoditas pertanian yang paling terpengaruh oleh perubahan iklim 

adalah padi (Nuraisah dan Budi Kusumo, 2019). Padi (Oryza sativa L) merupakan 

komoditas tanaman penghasil beras yang berperan penting dalam masyarakat dan 

ekonomi Indonesia. Padi adalah salah satu tanaman pangan yang menjadi makanan 

pokok di Indonesia. Padi memiliki kandungan karbohidrat gilig sebesar 78.90%, 

protein 6,80%, lemak 0,70% dan kandungan lain sebesar 0,60% (S. H. Pratiwi, 

2016).  

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan 

yang memiliki potensi lahan rawa lebak terbesar yaitu 61.940 ha dengan rata-rata 

produksi padi mencapai 2-4 ton/ha. Luas lahan yang sudah dikembangkan menjadi 

sektor pertanian adalah 33.986 ha dan lahan yang belum dikembangkan adalah 

27.954 ha. Luas lahan rawa lebak yang belum dikembangkan menjadi sektor 

pertanian dapat segera dikembangkan menjadi areal lahan pangan untuk lebih 

menyokong produksi pangan di Indonesia (Bappenas, 2014 dalam Kasih et al., 

2020). 

 

Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Padi Ogan Ilir 

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

2018 38.986 185.090 

2019 19.167 71.846 

2020 21.820 82.073 

2021 18.134 78.145 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. di atas menunjukan produksi padi di Ogan Ilir sangat 

fluktuatif. Pada tahun 2019 produksi padi mengalami penurunan lebih dari 50% 

menjadi 71.846 ton dibandingkan tahun 2018 yaitu 185.090 ton. Kemudian 

produksi padi kembali meningkat menjadi 82.073 ton pada tahun 2020. Pada tahun 

2021 produksi padi kembali mengalami penurunan menjadi 78.145 ton.  

Desa Sudimampir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, merupakan 

salah satu Desa di Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 2.666,09 km2. 

Desa Sudimampir terletak tidak jauh dari Ibukota Ogan Ilir. Desa ini memiliki 

posisi yang strategis karena dilintasi jalur lintas antar provinsi yang 
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menghubungkan Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Jumlah 

penduduk Desa Sudimampir pada tahun 2020 sebanyak 1.737 jiwa yang terdiri dari 

850 jiwa laki-laki dan 887 jiwa perempuan. Pertanian yang terdapat di Desa 

Sudimampir yaitu usahatani padi di lahan sawah rawa lebak yang merupakan 

pekerjaan utama masyarakat di Desa ini (BPS OI, 2022). Dapat dilihat pada Tabel 

1.2. Desa Sudimampir memiliki luas lahan sawah seluas 275 ha, menempati urutan 

ke-3 Desa dengan luas lahan sawah terluas di Kecamatan Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir. 

 

Tabel 1.3. Luas Lahan Sawah dan Lahan Kering di Kecamatan Indralaya 

No. Desa/Kelurahan 
Luas Lahan (ha) 

Sawah Kering Jumlah 

1. Indralaya Mulia 75 225 300 

2. Indalaya Raya 80 28 108 

3. Indralaya Indah 0 200 200 

4. Tanjung Seteko 100 147 247 

5. Sakatiga Seberang 275 25 300 

6. Sakatiga Seberang II 75 145 220 

7. Tanjung Gelam 112 48 160 

8. Lubuk Sakti 134 100 234 

9. Sejaro Sakti 200 50 250 

10. Tanjung Sejaro 168 132 300 

11. Muara Penimbung Ulu 260 120 380 

12. Muara Penimbung Ilir 340 80 420 

13. Talang Aur 170 100 270 

14. Tunas Aur 250 327 577 

15. Ulak Bandung 100 30 130 

16. Ulak Bedil 300 70 350 

17. Ulak Segelung 50 25 75 

18. Tanjung Agung 150 150 300 

19. Penyandingan 25 20 45 

20. Sudimampir 275 75 350 

 Jumlah 3.139 2.097 5.236 

Sumber: Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 2021 

 

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh 

curah hujan yang turun di daerah setempat maupun yang turun di daerah sekitarnya. 

Lahan rawa lebak terbentuk oleh genangan air hujan yang sudah lebih dari 6 bulan 

akibat adanya cekungan (Helmi, 2015). Kedalaman genangan yang berupa rawa 
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bersifat dinamis tergantung musim, serta bentuk dan posisi lahan tersebut. Misalnya 

pada musim hujan genangan air rawa akan bertambah dan pada musim kemarau 

genangan air rawa akan berkurang (Syahputra dan Inan, 2019).  

Lahan rawa lebak tidak dapat ditanam padi sepanjang tahun. Lahan rawa 

lebak dalam dengan tinggi lebih dari 100 cm hanya dapat ditanami padi pada musim 

kemarau yang agak panjang, sedangkan lahan rawa lebak dangkal dan lahan rawa 

lebak tengahan dengan tinggi 30-100 cm dapat ditanami padi satu sampai dua kali 

dalam setahun. Budidaya tanaman padi dapat dilakukan di lahan rawa lebak dalam 

pada pertengahan tahun, sedangkan budidaya tanaman padi dapat dilakukan di 

lahan rawa lebak dangkal dan rawa lebak tengahan pada awal tahun yaitu bulan 

Januari dan Febuari (Pujiharti, 2017). 

Usahatani merupakan suatu bagian pertanian yang dilakukan oleh seorang 

petani tertentu dimana ia seorang pemilik pertanian, penyakap, atau manajer yang 

digaji. Usahatani adalah cara-cara yang menentukan, mengoperasikan, 

mengkoordinasi, dan mengorganisasikan faktor-faktor produksi agar berjalan 

secara efektif dan efisien sehingga usahatani tersebut memberikan pendapatan 

maksimal. Usahatani merupakan kegiatan yang mengkoordinir faktor-faktor dalam 

produksi yang berupa lahan, modal, dan tenaga kerja sehingga dapat memberikan 

manfaat sebaik mungkin (Barokah et al., 2016). 

Risiko dalam usahatani merupakan kemungkinan terjadinya kerugian dalam 

kegiatan usahatani. Sampai saat ini masih belum diketahui besar kecilnya 

keuntungan dan risiko yang harus diterima petani. Dalam mengembangkan 

usahatani, pengkajian terkait sumber-sumber risiko dan seberapa besar risiko yang 

diterima petani dalam melakukan usahatani sangat penting untuk dilakukan. 

Apabila sumber-sumber risiko dan besarnya risiko sudah diketahui oleh petani, 

maka penanganan risiko-risiko tersebut dapat dilakukan guna mencegah adanya 

kerugian. Sehingga risiko yang diterima oleh petani dapat di atasi dan kerugian 

dalam usahatani dapat diminimalisir (Naftaliasari et al., 2015). Beberapa risiko 

yang sering dialami oleh petani dalam situasi perubahan iklim yang sulit diprediksi 

diantaranya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (hama dan penyakit), 

banjir, ketersediaan pupuk, dan terbatasnya modal yang dimiliki oleh petani 

(Rakhmawati et al., 2020). 
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Pada kegiatan usahatani, manajemen risiko sangat penting untuk 

mengurangi kemungkinan risiko-risiko yang akan terjadi pada setiap proses 

produksi sehingga dapat memberikan output yang sesuai harapan. Manajemen 

risiko merupakan cara yang digunakan untuk menangani masalah-masalah yang 

disebabkan oleh risiko yang mungkin timbul. Manajemen risiko juga bertujuan 

untuk mengetahui risiko apa saja yang dapat terjadi sehingga dapat dilakukan 

penanganan (Anggela et al., 2019).  

Pengambilan keputusan untuk menghadapi risiko-risiko dalam usahatani 

selalu dihadapkan dengan ketidakpastian, dimana besar kecilnya risiko yang 

dialami petani tergantung dari seberapa besar petani itu sendiri. Dalam kegiatan 

usahatani risiko-risiko tersebut sulit diduga karena banyak faktor yang 

mempengaruhi kegiatan usahatani. Kegiatan produksi pada sektor pertanian akan 

selalu dihadapkan dengan risiko (risk) dan ketidakpastian (uncertainly) (Kurniati, 

2015). 

Pengukuran tingkat risiko teknis merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengambil keputusan dengan melihat seberapa besar dan kecilnya 

risiko yang dihadapi petani dalam melakukan kegiatan usahatani. Tingkat risiko 

teknis akibat perubahan iklim dalam usahatani padi merupakan besar kecilnya 

risiko yang ditimbulkan oleh perubahan iklim terhadap penurunan produksi 

tanaman padi yang berimplikasi langsung terhadap ketahanan dan pasokan pangan. 

Tingkat risiko akibat perubahan iklim ini adalah terjadinya penurunan produksi 

yang diakibatkan oleh produktivitas tanaman padi yang rendah, gagal panen, dan 

adanya penurunan luas lahan pertanian (Ruminta, 2016). 

Menurut latar belakang yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai “Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat Perubahan 

Iklim di Lahan Rawa Lebak Desa Sudimampir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan 

yakni sebagai berikut: 

1. Apa saja risiko yang dihadapi petani dalam melakukan usahatani padi akibat 

perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa Sudimampir, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko dalam melakukan 

usahatani padi akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa Sudimampir, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana perilaku petani dalam menghadapi risiko usahatani padi akibat 

perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa Sudimampir, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan apa saja risiko yang dihadapi petani dalam 

melakukan usahatani padi akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa 

Sudimampir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko dalam melakukan 

usahatani padi akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa Sudimampir, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengetahui bagaimana perilaku petani dalam menghadapi risiko teknis 

usahatani padi akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa Sudimampir, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang 

dipelajari di bangku kuliah serta untuk memberikan pengalaman bagi penulis 

untuk turun langsung kelapangan dan menganalisis kondisi yang terjadi. 
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2. Bagi masyarakat khususnya Desa Sudimampir, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk pertimbangan dalam kegiatan usahatani padi di lahan rawa 

lebak dan dapat digunakan untuk memahami perubahan iklim sehingga hasil 

produksi lebih maksimal. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

kondisi usahatani padi ketika terjadi perubahan iklim sehingga pemerintah dapat 

memberikan bantuan kepada petani agar dapat meningkatkan hasil produksi. 

4. Diharapkan dapat menjadi bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber 

informasi serta pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan. 
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